BAB IV
REPRESENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM NOVEL
JANJI DAN RELEVANSINYA TERHADAP PENDIDIKAN
ISLAM

Dalam bab ini, peneliti akan mendeskripsikan tentang analisis representasi

wgnjwywe Liye yang mengulas sistem

pendidikan karakter dal

pendidikan karakl%‘xg
beberapa %Ela

emudi ikaitkan de didikan Islam. Terdapat

sep€rti melalui  sistem

.s‘{y memberikan
ga@sil analisis
repr Si i
1. P?Idik
ketelam di
baik untu p’?t\o
bahasa Arab ‘k’ gan k\

bentuk dari huruf-huruf har@R@B@a&mg artinya pengobatan dan

perbaikan. Sebagaimana kata dalam Al-Qur’an yang berarti suatu keadaan saat

seseorng manusia meniru manusia lain baik dalam kejelekan maupun kebaikan.
Oleh karena itu, lafad “uswah” harus diidhafahkan pada “hasanah” yakni contoh

atau teladan yang baik yang jalannya sampai pada keridhaan Allah.**® Pada novel
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Janji terdapat representasi pendidikan karakter melalui sistem keteladanan, berikut
data yang peneliti dapatkan dalam novel Janji :

Tabel Analisis Penanda dan Petanda 4.1

Signifier (penanda) Signifed (petanda)

1 | Muhib bicara lagi. “Jangan khawatir,

Mister. Aduh, aku dulu delapan tahun
ikut Bahar, orang yang tidak pernah

Petanda adanya pendidikan karakter
melalui sistem keteladan dalam novel
Janji. Tercermin dari sikap Muhib

yang awalnya suka berbohong tetapi

berbohong dan mencuri. Meskipun.aku
tidak ada apa-apan ibﬁgia,ﬁ Egzlah bertemu dan bekerja pada
saja meresa Kke a c lama bertahun-tahun ia dapat
darinya” %\_ me topf dan meneladani sikap
, ‘Bahar juijur Bahar. n hanya dirasakan
ka \ ) uhibég, tokoh saudagar
: , tukkam)n)a sejak melihat
et mengembalikan
iliknya, padahal
mempawa itu untuk

a. @’ p teladan

t
~

samr kaya

dirinya menerima

a saja yang datang

3 si lamn, tokoh Bos
asakan hal yang

3 Baharyang rela di

banyak k ggantikan hukuman
Mﬁ a mengerti
i dulu. Bos
siapapups. Ka sadar  akan
karya!g?qik- selama ini baik
kalian “fhepniti s n maupun pada
akan ‘mem angon” Cénteng . Oleh sebab itu ia
menatap heran-boSpya. Jejak-kapan Bg uk memperbaikinya. Hal
jadi baik begini ? p&@ ' dengan definisi dari
“Sebelum  terlambat, ‘a kan | keteladanan yakni meniru atau
berpergian, memperbaiki banyak hal. | mengikuti dengan memiliki tujuan
Aku akan menemui anak-anakku, | memperbaiki kearah yang lebih baik.

meminta maaf jika sekian lama aku
hanya sibuk mengurus harta, membuat
mereka membenciku. Juga minta maaf
atas keburukan dan kejahatan yang
pernah kulakukan. Aku seperti monster
di mata mereka. Ini keliru sekali.”
Halaman 269,366, dan 168




Bersikap jujur, peduli sosial, dan bertaubat merupakan nilai pendidikan
karakter. Pendidikan karakter yang dimaksud disini ialah adanya penanaman nilai-
nilai karakter tersebut yang didalamnya terdapat komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, serta tindakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut.
Berdasarkan data diatas, tokoh Muhib, saudagar kaya, dan Bos Acong berubah

kearah lebih baik dengan mepelagani Nt oh utama Bahar yang dikisahkan
oleh tiga sekawar@\?n‘n elusuri jejak hi Qar ni menandakan adanya
pendidikan k%ter, diafiay ‘ 2 okoh BaHfar, tiga orang tokoh
Iainnya@ ' \./

"Da}am ) ' N pendapa pm%@n dengan
metoa-u I id :

Jambilatau meniru
oran;ain,

DIngmspnitual mm kajian
pendi*an : car*rfikir, dan

sebagain@ etoc : ‘ gkan membentuk
moral, s@ da al ontof \bagl peserta didik.
Selain itu, mz\ telade i BMAIPPErsuasi fngga tanpa disadari

dapat terjadi perembAfdaWrmxb}kanm.

Pendapat Asy-Sya’rani didukung dengan Imam Al Ghazali yang
menyebutkan bahwa amal, perbuatan, perilaku, akhlak dan kepribadian seorang
pendidik lebih penting dibandingkan dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki.
Sebab kepribadian seorang pendidik akan diteladani dan ditiru oleh anak didiknya,

baik secara sengaja maupun tidak sengaja dan baik secara langsung maupun tidak

149Qubaidi,”Metode Pendidikan Islam(Tela’ah Pemikiran Abdul Wahab asy-Sya’rani)”,Jurnal
Intelegensia,2(Juli-Desember,2014),16-17.



langsung. Jadi Al-Ghazali menganjurkan agar seorang pendidik mampu
menjalankan tindakan, perbuatan, dan kepribadiannya sesuai dengan ajaran dan
pengetahuan yang diberikan kepada anak didiknya. Al-Ghazali mengumpamakan
antara pendidik dan peserta didik bagai tongkat dan bayang-bayang. Bagaimana
bayang-bayang kan lurus, jika tongkatnya saja bengkok*s°.

Keteladanan menjadi unt (\Z.”]kan sebagai metode pendidikan

dis:.Dalil naqli tentang

sebab mempunya%’&g& gli yakni Al-Q
keteladana @ \Q n( menyatakan bahwa
yd telg : danan X

sesungg uIIah saw :

Sﬁm-*

adan yang
ah Allah dan
At @ (QS.Al-

AL dale aneld sullm saw. Baik
dalam ‘ﬂ@:an, : Hlah(addlah manusia

paling la g
Gy

gPribadia dapat dicontoh oleh

m&s@k@&ﬂ{ profetik dalam kepribadian

yang akan berimplikasi sangat baik bagi pengajaran yang dilakukannya. Beberapa

Dalam ayat i

pendidik sehingga

kepribadian tersebut diantaranya tentang dalam menetapkan segala sesuatu pada
tindakan, menerapkan pembelajaran student centre dan mau menerima Kkritik,

memiliki iman yang kuat sehingga termanifestasi dalam perbuatan, mampu

150 Abd Khalig,”Pendidikan Karakter Perspektif Kitab Ayyuhal Walad Kontruksi Pemikiran Imam
Al-Ghazali” Al-Ibrah,1(Mei,2017),100.
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memahami peserta didik dan lingkungan belajar peserta didik, memiliki keimanan
yang kuat kepada pertemuan dengan Allah dan Hari akhir, serta terbiasa untuk
banyak berdzikir dan selalu mengingat Allah. Penerapan dari kepribadian
Rasulullah dalam mendidik akan menghasilkan perubahan pada moral pendidik

dan berimplikasi juga pada moral peserta didik sehingga akan memperbaiki krisis

moral dalam pendidikan di Inﬁeg.ﬁN
Dalam™ pr. (ﬁ)&la gsungnya pend(‘”%‘n de keteladanan dapat
@ dan secara tidak

enerapan metode

diterapkan dua_i

Iangsunﬁin Ireg

cara yaitu

alisastkan dirinya

kaUcara tidak

menjadikan z@koh

mereka.’s* Dalam Hovél p
keteladanan model langsung dimana Bahar sebagai objek pendidik langsung
memberi contoh, sehingga orang lain disekitarnya terinspirasi sehingga
meneladani sifat Bahar.

2. Pendidikan Karakter Pembiasaan

1%2Shofiah Nurul Huda,Fira Afrina,”Rasulullah Sebagau Role Model Bagi Pendidik (Kajian
Terhadap Al-Qur’an Surah Al-Ahzab Ayat 21),Jurnal Fitrah,1(Juni,2020),83-86
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Dalam pembentukan akhlak, metode pembiasaan tidaklah cukup jika
sebatas teori saja, sebab hal itu tidak akan menjadikan akhlak semakin baik,
melainkan dibutuhkan adanya praktek langsung. Imam Al Ghazali berpendapat
pembentukan karakter baik dianjurkan dilakukan sejak usia dini, dengan cara
pembiasaan dan latihan yang baik, sebab karakter baik yang sudah terbentuk dapat
menghindarkan anak dari sifa tersla.lml novel Janji terdapat 2 data yang
merepresentasikar%&,i&aharakter pembizjj : a@nya sebagai berikut :

mereka  akan
Atu te*But dengan
ang dijelaskan pada
eski selelah

g, mereka akan

ntuk menunaikan

an ini juga terbentuk

g %dg/ njadi kedisiplinan sebab

% hukuman yakni disiram air

dingin jika tidak bangun saat adzan
subuh selama berada di pesantren.

ima n

Akuseben asih 1t
kasurnya_em {%?ﬁ t
didisiplinkan ,aku bangun

Menyebalkan” Baso men, :
3 Baru bangun saat adzan
berkumandang. Reflek. Mereka
membuka mata masing-masing, beranjak
ke kamar mandi, wudhu, shalat. Lantai
tidur lagi.

in ban
i

Halaman 81,82 dan 364
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Presfektif Al-Ghazali dan Abdullah Nashin Ulwan’, Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 5.2 (2021),
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Bedasarkan data di atas, diajarkan tentang pendidikan karakter melalui
pembiasaan. Pembiasaan merupakan titik tombak dalam mengembangkan
karakter disiplin. Sebab karakter disiplin terbentuk dengan pembiasaan. Seperti
yang terjadi pada Baso, Hasan, dan Kaharuddin yang terbiasa dalam melakukan

salat membuktikan bahwa karakter disiplin dalam beribadah telah terbentuk dalam
diri mereka. Penanaman disi I|

Pesantren. Dalam %K’Se &n bahwa keti
subuh berkg/f%dang,

metode

ad| sebab pembiasaan selama di
@Ih terlelap saat adzan
ecar. langsung, dalam

yaknl melalui

ahwa=pgembiasaan

a buang-ulang,
A min*enyebutkan

indicat‘»@em hias i i ’ embiasakan

peserta SUGH paik, juanhuntuk memberikan
pendidikan s?\ onta i nbi rsikap terpuji, dan
keteladanan yang ridjua toh™ kepada peserta didik®>>.
Adapun sunnah Rasulullah saw yang sangat dikenal berkaitan dengan metode
pembiasaan ialah sebagai berikut :
u&*g—d"whﬁu Lo ‘(Lﬁ‘\:km&”& 33%3@3%3"&"“5‘&;@3&3}&
gwww |55 o 28l G B 50

Artinya : Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan salat ketika
mereka berumur tujuh tahun dan pukullah mereka apabila

15Nurul Ihsani, Nina Kurniah, and Anni Suprapti, ‘HUBUNGAN METODE PEMBIASAAN
DALAM PEMBELAJARAN DENGAN DISIPLIN ANAK USIA DINI’, 3 (2018).52.



meninggalkannya. Ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah
tempat tidur mereka (laki-laki dan perempuan) ! (HR.Abu Dawud)

Berdasarkan isi hadis diatas para orangtua harus membiasakan anak-
anaknya untuk mengerjakan salat serta mengajarkannya hukum-hukum dan
etikanya, sebagaimana dinukil oleh al-Baghawi dalam Kitab Sharbus Sunnah, dari

asy-Syafi’i :”Para orang tua, baik bapak maupun ibu, harus mendidik mereka serta

mengajarkannya.-thah dA& lgN Q
mereka ketika 2e%\'lah idak me

dlmaksud

ak “mereka, dan memukul

é

al itu. Dewasa yang

nak perempuan

ereka wajib

m mendidik,
h )@tidak baik

pukulan itu harus

yang

men?( Pukulan m
khu i

ang d laku
mendld*

pendldlkan@\

lan di wajah.*®

an dengan

latysebuah cara yang
dapat dilakukan biasakan peserta dldlk{/ bersikap dan bertindak
sesuai tuntutan ajaran Islanp V\R@%@n peserta didik yang memiliki
‘rekaman’ ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, akan

mudah terlarut denan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh

156 Risdianto Hermawan, ‘PENGAJARAN SHOLAT PADA ANAK USIA DINI PERSPEKTIF
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karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara
yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa peserta didik.™’
3. Pendidikan Karakter Nasihat
Di dalam kamus al-Muhith disebutkan bahwa nasihat berasal dari kata
mau 'izhah, wa’azhatu, ya'izhuhu, wa’zhan wa’izhatan, mau’izhatan yang berarti
mengingatkan akan apa yan dag mN\b kan kalbunya berupa pahala dan
siksa sehingga di%&z&aksihat. Kata szQ berasalah dari kata wa zhu
mbe te p{ serta memotivasi
w eringatkannya

yang artin

pelaksanﬁnn a,

untuk“!’rd@k hal yang
mel k kasakter nasihat
dire@nt

No |

1 | “Buyagpe Adanya representasi
dw' ab ). ditul 3 DE felalui nasihat.
tolong«e\?kan ar da < oA ) Buya memberi
Kabhar, : AE ak-pada tokoh Hasan
berdoa, Prite selama mereka di
dengan._lem juk aptre okoh Buya menasehati

antrinya untuk bersabar dan

berikutnya diberikdn” w, ;
shalat ketika dalam masalah apapun.

bercahaya saat menatakan i

penuh keyakinan. Tokoh Buya menasehati para
2 | Sekolah itu memberikan banyak | santrinya dengan mengmbil pesan
kenangan. Itu masa-masa terbaik yang | dari firman Allah yang

pernah kumiliki. Saat menjadi pilot, | memerintahkan sabar dan salat ketika
menerbangkan pesawat di ketinggian | menghadapi masalah. Metode nasihat
36.000 kaki, nasihat-nasihat Buya lebih | yang dilakukan Buya efektif sebab
terasa, kekuasaan Tuhan yang besar, kita | Buya dipandang seagai  orang
bukan apa-apanya. Bersabar menghadapi | berkharisma dan sudah terbiasa untuk

1"Moh  Ahsanulkhag,”Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode
Pembiasaan”,Jurnal Prakarsa Paedagogia,1(Juni,2019),52.
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masalah penerbangan, cuaca buruk,
berdoa saat situasi genting. Aku pernah
mengalami dua mesin pesawat mati total,
itu detik demi detik yang menegangkan.
Nasihat Buya dulu membantuku untuk
tetap tenang, memastikan pesawat
mendarat dengan aman.”

menerapkan atau melakukan hal
tersebut. Yakni sabar dan salat.
Sehingga metode ini efektif dalam
mencapai tujuan yang dibuktikan
para santrinya mampu menerapkan
nasihat ini dalam kehidupan sehari-
hari.

"Aku tahu, Mas Bahar membenci Tuhan
sejak kejadian itu. Tapi, bukankah Tuhan
baik sekali kepada Mas Bahar ? Dia

Representasi kedua ditunjukkan oleh
tokoh Haryo sebelum menjemput
ajalnya, yangmasih sempat untuk

menasihati Bahar. Dalam novel
ijelaskan bahwa Bahar marah
éejé Tuhan sebab mengambil
IQis inya. darinya. la selalu
menya r@» semuanya  kepada
% gap. semua yang

a hanyalah olok-olok
: Mengar ucapan
a hirnya sadar

ia, bersyukur
n@an berikan
a "~ Akhirnya

merubah

memberikan anugrah terbaik, kalian
menikah. Bukankah itu kegjaijpan be3ar
Dan delapan tah ni, 1égs M
bekerjadi an uhan lagi-lagi
memberikan ar.-IMas-Bak

epad

karakter t

Alumnus, @q
melaksanakanny@é)‘ya nasihat tetapi tidak

orang dapat menyampai
semuanya dapat mengamaﬂ&n)cR@‘BlQan pendapat Imam Al Ghazali

perihal nasihat, bahwa menyampaikan nasihat itu mudah, namun yang sulit

menerima dan mengamalkannya. Sebab nasihat pahit dipandangan orang yang
mengikuti hawa nafsunya sebab hal yang dilarang lebih disukai oleh hatinya.
Khususnya peserta didik yang sibuk mencari prestasi atau kepangkatan duniawi
kemudian tidak mengamalkannya,

sehingga ketika mendapatkan ilmu

sesungguhnya siksaan telah menantinya. Oleh sebab itu, hendaknya ilmu yang



didapat oleh peserta didik diamalkan sehingga memberi manfaat da mendapatkan
rahmat dari Allah Swt.**

Jika dalam bahasa Arab, nasehat memiliki dua arti yakni “nashaha al-
syai” yang berarti benda itu asli dan murni, sebab orang yang menasihati pada

dasarnya sedang memurnikan orang yang dinasehati dari kepalsuan. Yang kedua,

dikatakan “nashaha al tsaub’; gdlw
yang menasehat%’&_/&d dasarnya se

%@m

ﬁnjahlt pakaian itu, sebab orang

Ueal keburukan atau

ana @ng Jahit menambal

baju ya‘rﬁr ak MFQUr’an:

Artmya :”..Itulah yang dinasihatkan kepada orang- orang dI antara kamu
yang beriman kepada Allah dan hari akhir...”(QS.Al Bagarah(2):232)°

BN, 7 “ -

I-Rasyld Ridha menafsirkan surat Al-Bagarah diatas bahwa mau ‘izhah ialah

nasihat yang menyentuh kalbu dan memiliki pengertian beragam diantaranya (1)

AW __d W\ "W

pelajaran tentang kebenaran dan kebajikan yang dimaksudkan mengajak orang

v Ul ' A

yang dinasihati untuk menjauhkan diri dari bahaya dan membimbingnya ke jalan
X e > g

memperb

— «
kebenaran yang bermanfaat bagi dirinya. Nasihat yang baik adalah yang dinasihati
i L\
T~ _ =

tidak sekedar mementingkan kemashalatan bagi dirinya sendiri yang bersifat
L W T

bendawi dan suniawi. (2) Berisi peringakatan (tadzkir) yakni orang memberi

nasihat berulangkali mengingatkan berbagai balasan dan hukuman yang dapat

membangkitkan perasaan dan motivasi untuk segera beramal shaleh, mentaati

Allah dan menjalankan segala perintahNya. Tadzkir ini terbagi beberapa bagian

159 Abd Khalig,”Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Kitab Ayyuhal Walad:Kontruksi
Pemikiran Imam Al-Ghazali”, Jurnal Al-Ibroh,1(Mei-2017),104.
160 Al-Qur’an,2:232.



diantaranya tadzkir perihal kematian yang mengandung tadzkir akan azab kubur
dan pertanyaan kedua malaikat dalam kubur, tadzkir akan penyakit, dan tadzkir
akan hari penghisaban. Dengan beberapa tadzkir ini diharapkan akan
memunculkan kesadaran bagi manusia dan dapat menjadikan benteng kokoh

untuk menerima nasihat dan menolak untuk melakukan hal yang dilarang oleh

Allah Swt.? i A S N I 7 2

Dalam ranah pendidikan, mau’izhahj tidak hanya terbatas pada nasihat
tetapi perlu daefat dilaksanakan dengan terencana bertahap dan bertanggung

AE

jawab yan dlmaksudkan Eemberl nasihat iﬁendldlki memahaml etika yang baik

dalam  memberikan  nasihat, dilakukan  secara berulang ulang dan

S M. /= __/EA

diimplementasikan dengan baik. Mau’izhah juga merupakan salah satu metode

— p —

pendidikan Islam iani n_lemberikan penucian dan&embersihan kalbu yang peserta

didik'clllharapkan menjadi hamba yang me_r_ndapgtheridhaan AIIa’ﬁ‘SWt dalam

kehiduparigi dunia maupun di akhirat. '

4. Pendh;w(appl(a

rwa

@ﬂ>\ uku
yang harus dlberlka‘(\fpamm

hukuman merupakan hal etis yang berkaitan dengan nilai dan norma sebuah

pakan penderitaan

akukan kesalahan. Sebab

tatanan pendidikan maupun kehidupan.*®? Dalam novel Janji, pendidikan karakter
melalui punishmet direpresentasikan oleh tokoh Buya dan Bahar dengan memberi
hukuman yang mendidik. Maksudnya setelah diberikannya hukuman tersebut,

peserta didik menyadari kesalahannya dan berusaha untuk tidak mengulangi

161 Mulyadi Hermanto Nasution,”Metode Nasehat Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Al-
Muaddib,1(2020),62.
162 |bid,. 190.



kesalahan yang sama. Berikut data yang menunjukkan representasi pendidikan

karakter melalui hukuman :

Tabel Analisis Penanda dan Petanda 4.4

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

“Bahar meraih tongkat rotan di teras, itu
milik Inyiak. Lantas BUK! BUK! BUK!
Tanpa ampun memukul pantat Mubhib.

Petanda adanya pendidikan karakter
melalui hukuman. Punishment yang
dilakukan tokoh Bahar bertujuan agar

tokoh  Muhib tidak mengulangi
yang sama  Yakni

esglahan
}ﬁwg. Hukuman yang diberikan
e

ar@&yukulan sebanyak lima
dirfig pdan. sesuai dengan
b

‘Dasar pembohong ! Penipul. Penguri!
Tidak tahu malu d aﬁfﬁtm‘N
BUK! BUK! hﬁ)ﬁe n di teras,
menangis, %&e ohon ampun.

‘Ampu aang,ampup

akan %ﬁngi i an Mulfib. Dari:hukuman ini,

Lim@zﬁ B; uhiwah menyadari
S / 8 ingga dikemudian

ekat. menjadi
n Buya

dalam
ni dengan

: S yaitu misi dalam
encari Bahar. Bu ya dapat itu
enghukum dengan

tiga sekawan

h
Se
eraihnya, ™en 3

Satiarr rmentangkan

ukuman tersebut

kar” mereka lebih baik
enjauhi- untuk melalukan
ang sama.

lagi _d

Reranl.
Asep dulu benat, i miki my
masa depan. Kehidupa
Dia bukan lagi remaja pemaraf; g

benci kenapa dia yatim piatu, keluarga

miskin, tinggal bersama nenek yang mlah

menyruruhnya masuk sekolah agama.
Halaman 302,32, dab 275

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
dapat melalui hukuman atau punishment merupakan salah satu cara efektif untuk

membuat peserta didik jera dan tidak melalukan kesalahan yang sama dan dapat



membawa peserta didik kearah lebih baik lagi. Hal ini dicerminkan oleh tokoh
Bahar dan Buya dalam memberikan hukuman yang sepadan dan beriorentasi
mendidik. Dengan pukulan maupun memberi tugas yang sesuai untuk peserta
didik untuk menjadi lebih baik. Selain itu, dalam novel diceritakan bahw Bahar
pernah di penjara selama 5 tahun, setelah keluar dari penjara dan menjalani

ZZ\gdaNn sakan bahwa hukuman yang dia
hn

ya kearah leb

hukuman didalamnya ia sa

terima bermanfaa

man @érbolehkan dengan

0 |b&d€1 sesuai dengan

us k tersebut.

pepeidikan Islam

an upun balas

arah y@@leb s : dhyata eserta didik
diberikan ?ﬁomp
kesempatan 112\ minta k@ﬂ nya.’* Dalam Al-
Qur’an berkaitan degA{ilup \/ kan dalam berbagai bentuk

uslub, seperti ‘igab, adzab, rijz. Kata adzab disebutkan beberapa kali dalam al-

buat, memberi

Qur’an, berikut ini salah satu contoh tentang adzab :

Fois AR B e Lasdll 3306 A o33 5 Fpm o 535 A c3b 538 5 )

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar) dan membunuh

163 |bid,. 193.
164Hj Rusdiana Hamid, ‘REWARD DAN PUNISHMENT DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN
ISLAM’, 4 (2006).72.



orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, sampaikanlah kepada
mereka kabar gembira yaitu azab yang pedih. (QS.Al-Imron(3):21)

Al-Qur’an menyebutkan kata rijz dalam surah berikut :

SR )’KL‘”U"""’U“\”\JAL ,\S \’v\’\wr“”u‘uwuv\s\\**‘\‘“ Jﬁﬁ [EMHE
Artinya : Maka setelah mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang orang berbuat jahat
dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang keras,
disebabkan mereka selalu berbuat fasik (QS.Al-A’raf(7):165)°

B C ATEE

Sedangkan kata i ‘qab dalam al-Qu’ran seperti yang dijelaskan dalam ayat berikut

5 i

Sl Bk iy *1oids 20 LB Tl WIS o il e S S

Artinya¥ Keadaan mereka) seperti keadaan pengikut Fir’aun dan orang-

orang yang sebelum mereka. Mereka mendustakan ayat-ayat Kami, maka

Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah sangat berat
Ahukuman-Nya. (QS.Al-Imron(3):11) ﬁ L

men‘@ dugttjtan yakni,sebagai endidikan preventt (m@gah) yang

alat pendidik I i dikan kuratif dan

korektif, alat ini b upgsi I?E aalat tersebut penting
untuk menyadarkan kembali haI hal baik dan benar, seperti

pemberitahuan, peringatan, teguran, dan hukuman.¢®

185 Al-Qur’an, 3:21.

166 |bid,. 7:165.

167 1pid,. 3:11.

18Yopi Nisa Febianti, ‘PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN PEMBERIAN
REWARD AND PUNISHMENT YANG POSITIF’, Edunomic Jurnal Pendidikan Ekonomi, 6.2
(2018), 100.



Ibnu Sahnun sebagai salah satu pemikir yang mempelopori pembaharuan
pendidikan di zaman keemasan Islam, berpendapat ketika pelaksanaan hukuman
sebagai alat pedagogis, harus dibatasi sesuai dengan pelanggaran atau kesalahan
peserta didik. Dalam hal ini, Ibnu Sahnun menyadari bahwa terdapat dampak
psikologis yang muncul dari hukuman terhadap perkembangan anak. Ibnu Shnun

menambahkan, hukuman ak Jawz:tjn buruk yang akan mendapat

balsan di akhirat j% an hukuman d kemarahan yang tidak

disertai m:%é idik g u@én yang tidak oleh
dlberlkaﬁl i3

serta didik yang

ak terbukti

berpenga . iberi : arlepihan, cara-cara
kekerasan serg\ @ , Ini [
Islam sendiri sebagai“a mapﬂmdamaian dunia.
5. Pendidikan Karakter Penghargaan/Reward

Reward secara etimologi adalah ganjaran, hadiah, ganjaran, penghargaan
dan imbalan. Secara terminologi, reward adalah sebagai alat pendidikan yang
diberikan ketika anak melakukan hal baik atau telah mencapai sebuah tahap

perkembangan tertentu atau target sehingga anak termotivasi untuk menjadi lebih

169 Hamidatun Nihayah and M. Romadlon Habibullah, ‘Punishment menurut Pemikiran Ibnu
Shahnun dalam Pendidikan Modern’, 4! Ulya : Jurnal Pendidikan Islam, 3.2 (2018), 178.



baik. Pemberian hadiah ini bertujuan untuk memberikan reinforcement
(penguatan) terhadap perilaku yang baik sehingga akan memotivasi peserta didik
untuk terus maju dan berkembang dalam proses pembelajaran.’’”® Dalam novel
Janji, pendidikan karakter melalui reward digambarkan dengan ide Bahar dalam

membangun Kkarakter rajin warga untuk menuntut ilmu dengan datang pengajian

Berikut data dalam Novel JanJ!
P‘t’ (S|gn|f|ed)
adany. representasi

alisis Penanda Q
No %gmfl
1 “Ta%z :
/ ’ -,,.—- i reward atau
p&&jlan i C H‘?Fgaan dalam
irmyasd / i : . Binkdh dari ide Bahar
na Iaupun seseral BaRaATaa Y 5 , reada warga

a L ki mak , akan ™~ dari rumah

ke ur Den j tidak langsung,
teyap C i er dalam
: enj kebiasaan

g awalnya engan

ir

ui reward atau

Ikan, peserta didik

I data diatas, reward yang

hadiah karak @ i

akan termotivasi uniZkVenPR@iB@xﬂ
digunakan adalah kotak makan nasi padang sebagai apresiasi warga yang datang
dalam pengajian. Tetapi setelah merasakan manfaat dari kegiatan tersebut, warga
menjadi terbiasa dan disiplin dengan tetap hadir di pengajian meski tanpa adanya
kotak nasi. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembentukan karakter, sistem

pendidikan reward dan pembiasaan masih berkaitan erat.

10 Moh Zaiful Rosyid, Aminul Rosyid Abdullah, “Reward Punishment dalam
Pendidikan”Cet.1(Literasi Nusantara:2018),12-13.



Menurut M.Ngalim Purwanto reward ialah sarana dalam mendidik anak-
anak agar anak merasa senang sebab perbuatan atau pekerjaannya mendapat
penghargaan. Elizabeth B Hurlock memposisikan reward sebagai salah satu pilar
dari disiplin, menurutnya reward berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu

hasil yang baik, penghargaan tidak hanya berbentuk materi, tetapi juga berupa

kata-kata pujian, senyuman Etau puNd unggung171 Menurut Purwanto,

penghargaan (% setiap Z/berhasn melakukan
kebalkan/|§( et k ' hari, baik dalam
Ilngkun db{at disimpulkan

keti i gkungah keluarga,

menyena%w
bentuk contor2\ mo \

peserta didik daIamMJa PI@ @

Selain itu, pemberian reward berfungsi sebagal penguatan (reinforcement). Setiap

untuk membantu

resta5| yang memuaskan.

individu memerlukan perhatian, pujian, dan sapaan sebagai suatu bentuk penguat
tingkah laku. Oleh karena itu, Tujuan penggunaan penguatan (reinforcement) di

kelas dapat memberikan motivasi kepada peserta didik, pengontrol atau pengubah

1 Aiman Fikri,”Reward dan Punishment Dalam Perspektif Pendidikan Islam (Implementasi
Reward dan Punishment Dalam Proses Kegiatan Pembelajaran)”,Jurnal Al-Ulum,1
(Agustus,2021),6-7.

172 Wahyudi Setiawan, ‘Reward and Punishment dalam Perspektif Pendidikan Islam’, AL-
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perilaku yang baik. Penguatan terbagi menjadi dua yakni penguatan verbal yang
diutarakan dengan kata-kata pujian, perhargaan, persetujuan, dan sebagainya.
Sedangkan penguatan non verbal diutarakan dengan penguatan gerakan isyarat,
penguatan pendekatan, pengutan sentuhan, penguatan dengan aktifitas
menyenangkan, penguatan berupa benda/symbol, dan penguatan tak penuh

(partial).*”®

Pendidikal%l‘%'fngmenggunakan pe% sebagai bagian dalam
proses pem n 0\4 d|k IaIU| pembelajaran

dalam bé_ntu fo dan norgl ena Islam sendiri
mengahﬂﬂ,ann [Tele Ao ‘. Dl Jan #§ nabi yang

Y
39 P8 enjelaskan bahwa

hadIDdl al peiagai  benful nyUda yang

mem : oz W danPtiamab . . ask*dalam ayat

v ‘ Ve <

‘/\ “"" «wa g
Artinya : Ge‘s\ungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang sabi'in, siapa saja (di antara mereka)
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan,
mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada mereka,

dan mereka tidak bersedih hati. (QS.Al-Bagarah(2):62)'*
Al Ghazali menjelaskan bahwa hadiah merupakan penghargaan kepada
peserta didik yang sewaktu-waktu melakukan budi pekerti yang baik dan

perbuatan yang terpuji sehingga wajib ia dihargai dan dibalas dengan sesuatu yang

1 Yopi Nisa Febianti, ‘PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN PEMBERIAN
REWARD AND PUNISHMENT YANG POSITIF’, Edunomic Jurnal Pendidikan Ekonomi, 6.2
(2018), 97-98

174 Al-Qur’an,2:62.



menggembirakan dan dipuji didepan orang banyak (diberi hadiah). Dalam
beberapa kajian yang telah dilakukan dalam lingkup pendidikan menunjukkan
bahwa melalui pemberian penghargaan kepada peserta didik dalam bentuk hadiah
ternyata sangat efektif dalam meningkatkan motivasi belajar. Tetapi disisi lain,
banyak juga yang tidak setuju dengan metode pemberian hadiah atau penghargaan

yang terlalu sering. Hal ini dikarenakan mereka khawatir jika pemberian hadiah

A AD INIT T
ini akan memunculkan persepsi dalam diri peserta didik bahwa tidak akan

Y
melakukan sesuatu jika tidak mendapatkan hadiah. Melihat dua hal berbeda ini,

Ky AREE, URYA. - .
maka hal Xang teﬁat adalah dengz{ memberikan hadiah secara Eroporsionalitas

secara wajar. Perkara yang berlebihan dalam hal a a|6un tentu akan

F_d'

mengakibatkan hal negaiif dalam diri siswa”S‘

S\

15 Wahyudi Setiawan, ‘Reward and Punishment dalam Perspektif Pendidikan Islam’, AL-
MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman, 4.2 (2017), 189-189.



